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ABSTRACT  
 
People have different perception about themselves, especially in the case of they are independent 
or interdependent people in their life. The article discussed the different of self concept related to cultural 
differences, especially between individual and collective cultures. The different concept on “self” brings 
a big influence on cognitive development, motivation, and emotion. On the other hand, culture also has 
impacts on human behavior development, especially those related to locus of control and self esteem. 
Both individual and collective cultures have some impacts on to what extend a person can be a supervisor 
towards his own behavior. Locus of control can be available either in internal or external of a person. 
Collective culture is more supportive in achieving global self esteem, while individual culture more tends 
to achieve self competence, another aspect of self esteem. Related to the determination of the five-factor 
model personality that has been acknowledged as the basic of basic human personality, it can be 
concluded that culture, self, and personality can be built from human internal, combined by some inputs 
of his environment which play important role to activate those mechanism.  
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ABSTRAK  
 
Manusia memiliki pemahaman yang berbeda tentang diri sendiri, khususnya dalam kaitan 
dengan pertanyaan apakah seseorang memahami dirinya sebagai yang independent atau sebaliknya 
interdependent. Artikel ini membahas perbedaan pemahaman (konsep) diri terkait dengan perbedaan 
budaya, khususnya antara budaya individualistis dan budaya kolektif. Perbedaan konsep tentang diri 
membawa pengaruh besar pada perkembangan kognisi, motivasi, dan emosi. Selain itu, budaya juga 
memiliki pengaruh atas perkembangan kepribadian manusia, khususnya berkaitan dengan locus of 
control dan self esteem. Budaya individualistis atau kolektif membawa pengaruh pada penentuan sejauh 
mana seseorang menjadi pengontrol atas perilakukunya. Locus of control ini bisa berada di dalam 
maupun di luar diri individu. Budaya kolektif lebih mendorong pada pencapaian global self esteem, 
sementara budaya individualistis lebih mendorong pencapaian self competence, suatu segi lain dari self 
esteem. Berkaitan dengan penetapan the five-factor model personality yang diakui sebagai universalitas 
sifat-sifat dasar kepribadian manusia, dapat dikatakan bahwa hal itu tidak lain sebagai produk dari 
mekanisme yang terletak di dalam diri makhluk hidup, yang dipadukan dengan input dari lingkungan 
sekitar, yang berperan mengaktifkan mekanisme tersebut.  
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